BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Fotogarfi ekspresi adalah sebuah karya seni yang sebuah karya
fotografi yang dirancang dengan konsep tertentu dengan memilih objek yang
terpilih dan yang diproses serta dihadirkan bagi kepentingan si pemotretnya
sebagai ungkapan artistik dirinya. Hal ini berarti pengkarya dapat
menyampaikan maksud dan pesan yang diinginkan melalui konsep serta objek
di dalam foto. Karya yang pengkarya ciptakan menampilkan visual dari makna
lagu Dewa 19 dengan penataan cahaya yang membuat foto lebih menarik
untuk dilihat. Pengkarya menerapkan arah cahaya oval light, front light, side
light.

Pembuatan skripsi karya tugas akhir ini membutuhkan beberapa
tahapan proses pembuatannya. Proses pemotretan dimulai dari ide dan konsep
dengan bentuk storyboard. Pengkarya juga mendapatkan hasil karya dengan
komposisi yang sudah direncanakan sebelumnya. Setelah melakukan proses
penggarapan._kemudian melakukan hasil akhirnya yaitu editing dan digital

imaging.

B. Saran
Dalam penciptaan karya tentunya harus membutuhkan persiapan yang
matang, maupun persiapan sekecil apapun. Dalam proses penciptaan karya
tentunya terdapat kendala-kendala yang tidak terduga, seperti kurangnya

keterkaitan objek dengan makna lagu, semiotika yang tidak sesuai, dan hal-hal



lainya. Untuk mencegah hal tersebut tidak terjadi harus melakukan perisapan-
persiapan terkait dengan menciptaan karya. Menejemen waktu dan
komunikasi dengan baik dengan crew sangat penting agar tidak ada
miskomunikasi. Penciptaan tugas akhir “Visualisasi Makna Lagu Dewa 19
Dalam Fotografi” diharapkan bisa menjadi referensi bagi mahasiswa dalam
membuat tugas akhir selanjutnya dan bisa mengeskplore lagi terkait dengan

fotografi ekspresi.
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